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Abstrak. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis profil kimia darah pada ayam broiler yang 

diberikan tepung eceng gondok (Eichhornia crassipes) fermentasi pada pakan serta untuk 

mengetahui perlakukan terbaik dari pemberian tepung eceng gondok fermentasi dalam pakan 

terhadap profil kimia darah ayam broiler. Penggunaan rancangan dalam penelitian ini yaitu 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 4 perlakuan dan masing-masing perlakuan 

terdiri atas 5 ulangan yang dimana terdapat 20 unit satuan percobaan, tiap ulangan menggunakan 

5 ekor ayam. Perlakuan yang digunakan adalah : P0 = ransum tanpa tambahan tepung eceng 

gondok fermentasi 0%, P1 = ransum + 1,5% tepung eceng gondok fermentasi , P2 = ransum + 

3% tepumg eceng gondok fermentasi, P3 = ransum + 4,5% tepung eceng gondok fermentasi. 

Parameter yang akan diamati pada penelitian ini yaitu kadar kolesterol darah, glukosa darah, dan 

asam urat. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan penambahan tepung 

eceng gondok fermentasi pada pakan ayam broiler dalam jumlah tertentu memberikan pengaruh 

tidak nyata (P>0,05) terhadap kadar kolesterol darah, glukosa darah, dan asam urat.  

Kata Kunci: Profil darah, ayam broiler, eceng gondok, fermentasi. 

Abstract. This research was conducted to analyze the blood chemical profile of broiler chickens 

given fermented water hyacinth (Eichhornia crassipes) flour in feed and to determine the best 

treatment for giving fermented water hyacinth flour in feed on the blood chemical profile of 

broiler chickens. The design used in this research was a Completely Randomized Design (CRD) 

which consisted of 4 treatments and each treatment consisted of 5 replications in which there 

were 20 experimental units, each replication using 5 chickens. The treatments used were: P0 = 

ration without the addition of 0% fermented water hyacinth flour, P1 = ration + 1.5% fermented 

water hyacinth flour, P2 = ration + 3% fermented water hyacinth flour, P3 = ration + 4.5% flour 

fermented water hyacinth. The parameters that will be observed in this study are blood 

cholesterol, blood glucose and uric acid levels. Based on the research results, it can be concluded 

that adding fermented water hyacinth flour to broiler chicken feed in certain amounts has no 

significant effect (P>0.05) on blood cholesterol, blood glucose and uric acid levels. 

Keywords: Blood profile, broiler chicken, water hyacinth, fermentation. 

1.   Pendahuluan 

Ayam broiler merupakan ternak penghasil daging yang relatif cepat pertumbuhannya dan 

merupakan sumber protein hewani yang lebih murah dibandingkan dengan ternak potong lainnya. 

Keunggulan dari ayam broiler yaitu pertumbuhannya yang relatif cepat, sehingga dapat dipasarkan 

sebelum usia 5 minggu, dengan kisaran bobot 1,5 Kg. Ayam broiler cukup efisien dalam mengubah 

pakan menjadi daging [1].  

Pakan merupakan salah satu faktor yang cukup berpengaruh dalam menentukan keberhasilan 

budidaya ayam  pedaging, khususnya ayam broiler. Biaya pakan dapat mencapai 60-70% total biaya 

dari produksi dan dapat mempengaruhi efisiensi protein. Penggunaan bahan pakan lokal menjadi salah 

satu alternatif untuk membantu menekan biaya produksi. Penggunaan bahan pakan lokal tentunya harus 

dapat memenuhi beberapa fungsi pakan seperti memiliki kandungan gizi yang dibutuhkan ternak, haraga 
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yang terjangkau serta mudah didapatkan. Oleh karena itu peternak biasanya menyusun pakan sendiri 

(self mixing) dengan menggunakan beberapa bahan pakan seperti jagung giling, tepung ikan, konsentrat 

dan dedak. Namun demikian harga bahan pakan terutama dedak yang menjadi sumber energi yang dijual 

di pasaran sering berfluktuasi karena bersaing dengan komuditas ternak yang lain sehingga dibutuhkan 

bahan pakan alternatif yang mampu menekan biaya bahan pakan. Salah satu bahan pakan yang dapat 

digunakan sebagai sumber energi adalah eceng gondok. 

Eceng gondok (Eichornia crassipes) merupakan tanaman air yang selama ini dikenal sebagai 

tanaman pengganggu oleh masyarakat karena keberadaannya seringkali merusak ekosistem sungai dan 

danau, kecepatan tumbuhnya yang tinggi membuat keberadaannya di daerah perairan dapat 

menyebabkan saluran irigasi menjadi tersumbat, mempercepat pendangkalan serta menyebabkan jumlah 

air sungai meluap. Tanaman eceng gondok dalam bentuk bahan kering memiliki serat kasar 26,61%, 

protein kasar 6,31%, lemak kasar 2,83%[2]. Dari kandungan eceng gondok tersebut dapat digunakan 

sebagai bahan pakan alternatif, namun kandungan serat kasar yang cukup tinggi merupakan faktor 

pembatas dalam pemanfaatan eceng gondok sebagai pakan ternak [3], oleh karena itu, untuk mengatasi  

serat kasar yang tinggi pada eceng gondok biasa dilakukan dengan cara fermentasi. Untuk lebih 

megoptimalkan pemanfaatan potensi eceng gondok sebagai pakan ternak maka diperlukan perlakuan 

khusus salah satu contohnya seperti fermentasi menggunakan EM 4 (Effective Microorganisms 4), untuk 

meningkatkan kualitas kandungan nutrisinya terutama kandungan protein kasar dan lemak kasar. EM-4 

adalah suatu bahan tambahan yang memiliki kandungan mikroorganisme yang dapat mengurai serta 

mencerna selulosa, pati, protein, dan lemak khususnya bakteri Lactobacillus sp., sehingga dengan 

adanya perlakuan berupa fermentasi tersebut dapat meningkatkan kualitas kandungan nutrisi pada eceng 

gondok. 

2.   Metode Penelitian  

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah 20 unit petak kandang yang berbentuk persegi 

panjang dengan  ukuran 80 cm x 1,5 m x 80 cm setiap unitnya, silo, timbangan, tempat pakan ayam, 

tempat minum ayam, sekam padi, kamera serta alat tulis, dan lampu pijar 60 watt sebagai sumber panas 

sekaligus penerangan. Alat yang digunakan pada pengambilan sampel darah pada ayam broiler 

diantaranya vacum tube EDTA, spoit 3 ml, dan alkohol. Peralatan yang digunakan untuk pemeriksaan 

profil kimia darah diantaranya NESCO Multicheck, chip dan strip asam urat (urid acid), kolesterol, dan 

glukosa darah. Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu DOC (Day Old Chick) ayam broiler 

strain cobb produksi PT Malindo sebanyak 100 ekor, konsentrat pedaging (Malindo 8201), tepung ikan, 

jagung giling, dedak, dan tepung dari eceng gondok yang telah difermentasi.  

2.1 Prosedur kerja 

2.1.1. Pengolahan Tepung Eceng Gondok Fermentasi 

Sebelum difermentasi eceng  gondok terlebih dahulu dipisahkan dari akarnya kemudian dipotong-

potong 3 cm dengan menggunakan pisau kemudian dikeringkan selama 2 hari untuk mengurangi kadar 

air. Sebelum proses fermentasi dilakukan terlebih dahulu dilakukan aktivasi mikroorganisme yang 

berasal dari EM-4  dengan cara mencampurkan 30 ml EM-4 dengan 30 g molases sebagai nutrisi bakteri, 

kemudian ditambahkan aquades steril sebanyak 1000 ml, lalu disimpan selama 24 jam dalam suhu ruang 

kurang lebih 270C dalam kondisi anaerob. Kemudian menimbang eceng gondok sebanyak 500 gram lalu 

disemprotkan dengan 75 ml larutan EM-4 [4]. Proses penyemprotan dilakukan sambil mengaduk eceng 

gondok agar bahan tersebut tercampur merata dengan larutan EM4. Setelah itu eceng gondok 

dimasukkan kedalam toples (silo) dan didiamkan selama 28 hari. Bahan yang telah difermentasi 

dikeringkan menggunakan oven 600C. Setelah pengeringan, eceng gondok tersebut digiling 

menggunakan mesin penggiling sampai menjadi tepung eceng gondok. Tepung hasil fermentasi tersebut 

ditimbang sesuai dengan masing-masing setiap perlakuan dan siap diberikan pada ternak percobaan. 

 

2.1.2. Pemberian Pakan  

Pakan diberikan dua kali sehari pada pukul 07:00 WITA dan pukul 16:00 WITA. Pemberian pakan 

awal perlakuan (umur ayam 15 hari) pakan perlakuan diberikan pada minggu pertama dengan takaran 
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65-120 gram perkandang, volume pemberian pakan akan ditambah berdasakn habis atau tidaknya pakan 

yang telah diberikan pada hari sebelumnya. Pada minggu ke 2 pemberian pakan diberikan sebanyak 

120-180 gram per 5 ekor ayam dalam satu petak kandang. Pada minggu ke 3 pemberian pakan diberikan 

sebanyak 180-250 gram. Minggu ke 4 pemberian pakan diberikan sebanyak 250-330 gram. Minggu 5 

(umur ayam 35 hari) pemberian pakan diberikan sebanyak 330-500 gram. 

 

Tabel 1. Komposisi Pakan Berdasarkan Perlakuan 

  

Bahan Pakan 

Perlakuan 

P0 (%) P1 (%) P2 (%) P3 (%) 

Tepung ikan (1) 11 11 11 11 

Jagung Giling(2) 40 40 40 39,5 

Dedak(2) 9 7,5 6 5 
 Konsentrat Malindo 8201(2) 40 40 40 40 

Tepung Eceng Gondok 

Fermentasi(3) 
0 1,5 3 4,5 

Total 100% 100 % 100 % 100 % 

Kandungan Nutrisi Ransum P0 (%) P1 (%) P2 (%) P3 (%) 

EM (kkal/kg) 3199 3125,77 3129,1 3130,33 

PK (%) 18,5 18,5 18,6 18,6 

SK (%) 3,8 4,0 4,2 4,4 

LK (%) 4,3 4,4 4,2 4,1 

Keterangan : EM: Energi metabolisme, PK: Protein kasar, SK: Serat kasar, LK: Lemak kasar. 

Sumber       : (1) PT. Matahari sakti, (2022) [5] 

       (2) PT. Japafa comfeed Indonesia Tbk, (2019) [6] dan 

             (3)  Hasil Analisis Laboratorium  Fakultas Peternakan Universitas Halu Oleo 

 

2.2. Variabel Penelitian 

Variabel yang diamati yaitu sebagai berikut: 

2.2.1. Kadar Kolesterol Darah 

Pengukuran kadar kolesterol darah menggunakan alat dengan merek NESCO Multicheck. 

Sebelum digunakan alat dinyalakan terlebih dahulu dengan menekan tombol “on”,  kemudian 

dipsangkan chip kolestrol dan strip kolestrol kedalam alat NESCO. Darah diambil pada bagian vena 

brachialis pada sayap, lalu diteteskan pada alat NESCO multicheck. Dalam jangka waktu 20 detik 

hasilnya dapat dibaca pada monitor NESCO  multicheck, kadar kolestrol darah akan  terukur secara 

otomatis [7]. 

2.2.2. Kadar Asam Urat Darah 

Pengukuran kadar asam urat  darah menggunakan alat dengan merek  NESCO Multicheck.  

Sebelum digunakan alat dinyalakan terlebih dahulu dengan menekan  tombol “on”, kemudian 

dipsangkan  chip  asam urat (urid acid)  dan strip  asam urat (urid acid)  kedalam  alat NESCO. Darah 

diambil pada bagian vena brachialis pada sayap, lalu  diteteskan pada alat NESCO multicheck. Dalam 

jangka waktu 15  detik hasilnya dapat dibaca pada monitor NESCO  multicheck, kadar asam urat darah 

akan  terukur secara otomatis [7]. 

2.2.3. Kadar Glukosa Darah 

Pengukuran kadar glukosa darah menggunakan alat dengan merek NESCO Multicheck. Sebelum 

digunakan alat dinyalakan terlebih dahulu dengan menekan tombol “on”,  kemudian dipsangkan chip 

glukosa dan strip glukosa kedalam alat NESCO. Darah diambil pada bagian vena brachialis pada sayap, 

lalu diteteskan pada alat NESCO multicheck. Dalam jangka waktu 10 detik hasilnya dapat dibaca pada 

monitor NESCO  multicheck, kadar glukosa darah akan  terukur secara otomatis [7]. 
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Rancangan penelitian yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 

dan 5 ulangan. Perlakuan penelitian ini terdiri atas: P0= Pakan basal tanpa tambahan tepung eceng 

gondok fermentasi 0%, P1= Pakan basal +  tepung eceng gondok fermentasi 1,5% 

P2= Pakan basal +  tepung eceng gondok fermentasi 3%, P3= Pakan basal + tepung eceng gondok 

fermentasi 4,5%. Data yang diperoleh kemudian ditabulasi dan dianalisis menggunakan software IBM 

SPSS Statistics 24. Data dianalisis dengan analisis ragam (ANOVA) . 

3.   Hasil dan Pembahasan  

Hasil pengamatan profil kimia darah pada kadar kolesterol, glukosa, dan asam urat darah ayam 

broiler yang diberi tepung eceng gondok fermentasi dalam pakan disajikan pada Tabel 2 dan Tabel 3. 

 

Tabel 2.  Rataan kadar Kolesterol, glukosa, dan asam urat ayam boriler yang diberi eceng gondok 

fermentasi dalam pakan pada minggu ke 4 

Variabel 

Perlakuan 
Rataan 

Umum P0 P1 P2 P3 

mg/dl 

Kolesterol 163,4±12,4 176,2±10,9 162,4±13,5 174,8±12,8 169,2 

Glukosa 303,8±10,3 301,2±14,8 303±23,7 299,8±16,6 301,95 

Asam Urat 2,72±0,9 5,06±0,9 4,44±1,2 3,32±1,8 3,88 

Tabel 3.  Rataan kadar Kolesterol, glukosa, dan asam urat ayam boriler yang diberi eceng gondok 

fermentasi dalam pakan pada minggu ke 5 

Variabel 

Perlakuan 
Rataan 

Umum P0 P1 P2 P3 

mg/dl 

Kolesterol 174,8±14,8 181,2±8 172,2±9 187,2±15,7 178,85 

Glukosa 314,6±4,8 315,2±8,1 318,2±11,5 318,2±7,3 316,55 

Asam Urat 3,36±0,7 5,66±0,9 5,42±0,9 4,12±1,4 4,64 

 

3.1 Kadar Kolesterol Darah 

Berdasarkan hasil analisis ragam didapatkan bahwa perlakuan penambahan tepung eceng gondok 

fermentasi pada pakan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kolesterol darah ayam broiler. Hal ini 

menunjukkan pemberian tepung eceng gondok fermentasi sampai batas 4,5% tidak memberikan dampak 

yang negatif terhadap profil kimia darah pada ayam broiler. Kadar kolesterol ayam normal berkisar 

antara 125-200 mg/dl, yang berarti bahwa kolesterol pada darah ayam broiler dalam penelitian ini 

menunjukkan hasil yang normal[8].  

Hasil penelitian ini tidak berpengaruh diduga karena pakan yang diberikan pada ayam broiler yang 

mengandung serat. Kolesterol yang berasal dari makanan memegang peranan yang cukup penting, 

karena merupakan sumber sterol utama dalam tubuh serta komponen pada permukaan sel serta membran 

intraseluler. Biosintesis kolesterol dengan cara de novo dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya 

tingkat stress pada ayam broiler[9]. Perubahan pada tingkat kolesterol dalam darah merupakan salah 

satu respons yang berhubungan dengan perubahan derajat pada asam lemak pakan. Selain itu semua 

perlakuan masih menunjukkan kadar kolesterol yang berada pada kisaran normal[10]. 

Rataan umum kolesterol darah yang diperoleh sebesar 169,2 dan 178,85 mg/dl, hal ini berbeda 

dengan dengan hasil pada penelitian [11] berkisar 44 mg 100 g-1. Ada beberapa faktor yang 

kemungkinan dapat menyebabkan perbedaan seperti jenis perlakuan, kadar pemberian eceng gondok 

pada ransum, serta respon tubuh ternak terhadap ransum perlakuan yang diberikan. Kandungan lemak 

pada pakan ayam broiler dapat perpengaruhi terhadap pembentukan kadar kolesterol darah. Lemak yang 
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masuk kedalam tubuh ayam akan diuraikan menjadi trigliserida, kolesterol, asam lemak dan fosfolipid. 

Turunan-turunan dari lemak tersebut memiliki sifat-sifat yang larut pada cairan tubuh contohnya seperti 

darah, sehingga proses pada metabolisme kolesterol darah akan bekerja sama dengan protein 

membentuk partikel lipoprotein yang larut dalam tubuh [12]. 

3.2 Kadar Glukosa Darah 

Berdasarkan hasil dari analisis ragam didapatkan bahwa perlakuan penambahan tepung eceng 

gondok fermentasi pada pakan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) dalam glukosa darah ayam broiler. 

Kadar glukosa dalam darah ayam broiler normal memiliki variasi sekitar 156 sampai 330 mg/dl[13].  

Kadar glukosa dakam darah ayam yang normal mungkin disebabkan oleh sifat agresif, lincah dan kuat 

yang dimiliki ayam, sehingga glukosa yang berada dalam peredaran darah langsung terpakai untuk 

menghasilkan energinya. Lebih jauh hal tersebut menunjukkan bahwa energi yang terkandung dalam 

ransum termanfaatkan dengan baik oleh tubuh ayam [14].  

Hasil penelitian ini menunjukan nilai glukosa yang masih diangka normal, demikian pula 

penggunaan ransum yang tidak sesuai terhadap kebutuhan dapat menghasilkan kadar glukosa darah di 

atas normal pada ayam. Ransum yang tidak efisien penggunaannya, ditunjukkan oleh kadar glukosa 

darah di atas normal pada ayam. Kadar glukosa darah melebihi angka normal, dapat menimbulkan 

kerusakan pada jaringan karena dehidrasi dan kehilangan ion-ion penting serta akan mempercepat 

proses penuaan protein [15]. 

Rataan umum glukosa darah yang diperoleh sebesar 301,95 dan 316,55 mg/dl, Nilai rataan 

penelitian ini lebih tinggi dari yang dilaporkan [16]. Bahwa nilai kandungan glukosa dalam darah 

tertinggi adalah T0 (perlakuan) sebesar 295,25mg/dl sedangkan yang terendah pada T3 sebesar 262,25 

mg/dl. Daun eceng gondok dan paku air yang difermentasi tidak memberikan pengaruh negatif terhadap 

performa broiler ketika digunakan sebagai pakan [16]. 

Jaringan akan mengalami dehidrasi dan kehilangan ion tubuh jika glukosa di atas ambang normal 

[17]. Keadaan nilai glukosa darah yang tinggi ini biasa disebut hiperglikemia, namun jika terlalu rendah 

disebut hipoglikemia. Glukosa yang tinggi dalam jangka panjang membuat kesehatan terganggu, hal ini 

berkaitan dengan penyakit diabetes, serta kerusakan saraf, ginjal dan mata [18]. 

3.3 Kadar Asam Urat Darah 

Berdasarkan Tabel 2 dan Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan penambahan tepung eceng 

gondok fermentasi pada pakan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) pada kadar asam urat dalam darah. 

Rataan jumlah normal pada kadar asam urat dalam darah ayam broiler berkisar 2,36-6,30 mg/dl [19]. 

Kadar asam urat pada darah ditentukan oleh keseimbangan antara pembentukan asam urat dan 

pembuanngannya oleh tubuh melalui ginjal [20]. Unggas berbeda dari mamalia karena pada mamalia 

memiliki indikator metabolisme protein yang dapat dilihat dari kadar urea yang terdapat dalam darah, 

sementara itu pada unggas produk akhir utama metabolisme protein berupa asam, karena unggas tidak 

dapat menghasilkan arginase, enzim yang berperan dalam siklus urea [21]. 

Rataan umum asam urat dalam darah yang diperoleh sebesar 3,88 dan 4,64 mg/dl, Nilai rataan 

penelitian ini lebih rendah dari yang dilaporakan [22] yaitu berkisar 6,50-8,64 mg/dl. Kadar asam urat 

pada darah sangat dipengaruhi oleh varian kandungan protein. Dilihat dari komposisi zat makanan 

ransum perlakuan, kandungan serat kasarnya cenderung meningkat seiring dengan meningkatnya 

penggunaan eceng gondok fermentasi. Serat kasar yang meningkat menyebabkan efisiensi ransum jadi 

rendah, sehingga bobot hidupnya juga cenderung menurun [23]. 

Asam urat yang seharusnya dikeluarkan akan terolah lagi oleh tubuh sehingga konsentrasinya 

akan meningkat dan bila berlangsung lama dapat menyebabkan timbunan kristal monosodium urat pada 

sendi dan jaringan [24]. 
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4.   Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian pemberian tepung eceng gondong fermentasi pada pakan ayam 

broiler menunjukkan pengaruh terhadap kadar kolestrol darah sebesar 169,2 dan 178,85 mg/dl, kadar 

glukosa darah sebesar 301,95 dan 316,55 mg/dl, serta kadar asam urat sebesar 3,88 dan 4,64 mg/dl 

menunjukkan peningkatan pada minggu ke 4 menuju minggu ke 5. Dapat disimpulkan bahwa 

penambahan tepung eceng gondok fermentasi memberikan pengaruh tidak nyata (P>0,05) pada kadar 

asam urat, glukosa, dan kolesterol dalam darah ayam broiler karena tidak menurunkan kadar variabel 

pengamatan. 
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